







  Dari penelitian yang penulis lakukan dengan menggunakan 
pendekatan analisis wacana model Teun A. Van Dijk terhadap Tulisan-tulisan 
Soekarno dalam buku Di Bawah Bendera Revolusi jilid 1 yang merupakan 
hasil interpretasi penulis. Oleh karena itu, mungkin saja orang lain 
memberikan penafsiran yang berbeda ketika membaca tulisan-tulisannya, 
maka dapat disimpulkan beberapa hal antara lain: 
1. Konstruksi Argumentasi Soekarno dalam buku Di Bawah Bendera 
Revolusi Jilid 1 disusun sedemikian rupa sehingga membentuk sebuah 
wacana yang mampu ia transformasikan kepada masyarakat melalui 
tulisan-tulisannya. Namun,  paling tidak ada tiga argumen utama yang ia 
sampaikan dalam setiap tulisanya yaitu  Soekarno sebagai anti kapitalisme 
dan Imprealisme, Soekarno dan Nasakom, serta Soekarno dan 
Marhaenisme.  Tema pokok tersebut didukung oleh kalimat, paragraf, 
kata, tertentu untuk mendukung wacana tersebut. Selain itu, argumen-
argumennya tersebut sangat dipengaruhi oleh orang-orang yang berada di 
lingkungannya, pengalaman-pengalaman politik yang ia rasakan serta 
buku-buku apa saja yang ia baca. Situasi politik dan ekonomi Indonesia 
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pada saat itu juga mempengaruhi lahirnya argumen-argumen yang ia 
sampaikan. 
2. Diksi yang dipilih oleh Soekarnopun dalam menyampaikan argumennya, 
tersusun secara sistematis dengan pilihan-pilihan kata yang mampu 
memperkuat argumennya. Dengan pengulangan beberapa kata seperti Anti 
kolonialisme dan imprealisme, Persatuan Nasional, Indonesia Merdeka,  
hingga revolusi . Kata kunci inilah yang menunjukkan sisi ideologis dari 
komunikator. Walau disampaikan secara pribadi, semua tulisan yang ia 
buat memberikan pengaruh yang sangat besar bagi seluruh masyarakat 
karena melihat peranannya dalam dunia perpolitikan Indonesia kala itu.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti memiliki beberapa saran yang 
diharapkan dapat berguna dan bermanfaat : 
1. Warisan intelektual Soekarno dalam bentuk teks-teks telah mengajak 
generasi yang akan  datang untuk sekali-kali membandingkan impian lama 
soekarno  dengan realitas kini, pemikiran lama dengan kecenderungan 
masa kini, visi lama dengan keharusan sekarang. Teks-teks itu akan selalu 
tampil sebagai pemula wacana baru, ketika kebekuan wawasan telah 
menggerogoti kehidupan bangsa saat ini 
2. Sebagai bagian dari Bangsa Indonesia kita haruslah mencintai bangsa dan 
negara kita dengan sepenuh hati, namun rasa nasionalisme kita tidak boleh 
berlebihan dan menjadi chauvinis (menganggap bangsa sendiri yang 
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paling tinggi dan bangsa lain lebih rendah kedudukannya). Semua bangsa 
pada dasarnya setaraan sejajar kedudukannya maka tidaklah dibernarkan 
untuk memandang rendah bangsa lain apalagi sampai menjajah bangsa 
lain. 
C. Rekomendasi 
Begitu banyak aspek yang berkaitan dengan tulisan maupun pidato 
yang dibuat oleh Soekarno terlebih dalam konteks sosial dan Kognisi sosial 
baik dari pribadi Soekarno sebagai produsen teks maupun kognisi masyarakat 
yang mengkonsumsi teks tersebut. Untuk itu, diharapkan untuk penelitian ke 
depannya  lebih menekankan kepada Kognisi dari Masyarakat yang 
mengkonsumsi tulisan-tulisan dari Soekarno, sejauh mana tingkat persuasi 
tulisan-tulisan soekarno serta pemikiran mana dari tulisan-tulisannya yang 
sangat resistensi dengan kekuasaan yang dimilikinya, terlebih mengingat 
kurangnya kajian akan objek penelitian mengenai tulisan maupun pidato 
Soekarno. 
 
